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ABSTRACT 
Micro, small and medium enterprises (SMEs) in the economy has an important role and 
strategis.Pembinaan and pengembanganUMKM is a necessity in order to improve the regional economy. 
Given the variety and range of SME varies widely both in quantity and coverage is almost at all sectors 
of the economy so that it appears management problems of SMEs that do not focus on commodities and 
potensial.Kondisi type of business that can have impact on the promotion and development of SMEs 
which do not have efektif.Penelitian aims to determine the life cycle of commodities and types of 
businesses as well as the strategy of development of SMEs featured in Tanjungbalai so that it can support 
the improvement of the regional economy in KotaTanjungbalai. The data used in the analysis method 
Product Life Cycle analysis and SWOT analysis. The results showed that fish salting business, financial 
services, trade of fishery products, aquaculture clams, sea fishing, the fish meal industry business, the 
business of merchants of agricultural and minimarket business has relatively better prospects when 
compared to fish farming ditambak and budidaya.Sedangkan development potential varies from very 
high, high and medium. Alternative development model for the development of SMEs in Tanjungbalai is 
expected through the formation of clusters by strengthening the agribusiness system from upstream to 
downstream (Value Chain Agribusiness). 
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ABSTRAK 
 Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian memiliki peran yang penting 
dan strategis.Pembinaan dan pengembanganUMKM merupakan suatu keharusan dalam rangka 
peningkatan perekonomian daerah. Mengingat ragam dan rentang usaha UMKM bervariasi baik jumlah 
maupun luas cakupan yang hampir berada pada semua sektor ekonomi sehingga muncul permasalahan 
pengelolaan UMKM yang tidak fokus pada komoditas dan jenis usaha yang potensial.Kondisi ini dapat 
berdampak pada pembinaan dan pengembangan UMKM yang tidak efektif.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui daur hidup komoditas dan jenis usaha unggulan serta strategi pengembangan UMKM di Kota 
Tanjungbalai sehingga dapat mendukung peningkatan perekonomian daerah di KotaTanjungbalai. Data 
yang digunakan di analisa dengan metode analisis Product Life Cycle dan analisis SWOT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa usaha pengasinan ikan, jasa keuangan, usaha perdagangan hasil 
perikanan, budidaya kerang, penangkapan ikan laut, usaha industri tepung ikan, usaha pedagang hasil 
pertanian dan usaha minimarket mempunyai prospek relatif lebih baik bila dibandingkan dengan 
budidaya ikan ditambak dan budidaya.Sedangkan potensi pengembangannya bervariasi dari sangat tinggi, 
tinggi dan sedang.  Model pengembangan alternatif bagi pengembangan UMKM di Kota Tanjungbalai 
diharapkan melalui pembentukan cluster melalui penguatan sistem agribisnis mulai dari hulu hingga hilir 
(Value Chain Agribusiness). 
Kata Kunci: UMKM, Daur Hidup, Komoditas & Jenis Usaha Unggulan 
 
A. PENDAHULUAN 
Usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) dalam perekonomian nasional 
memiliki peran yang penting dan strategis. 
Kondisi tersebut dapat dilihat dari berbagai data 
yang mendukung bahwa eksistensi UMKM 
cukup dominan dalam perekonomian Indonesia, 
khususnya data dari Kementrian Negara 
Koperasi & UKM tahun 2012. Pertama, jumlah 
industrinya yang besar dan terdapat dalam 
setiap sektor ekonomi yang tercatat sebanyak 
52,1 juta unit atau 99,9% dari total unit usaha. 
Kedua, potensinya yang besar dalam 
penyerapan tenaga kerja. Setiap unit investasi 
pada sektor UMKM dapat menciptakan lebih 
banyak kesempatan kerja bila dibandingkan 
dengan investasi yang sama pada usaha besar. 
Sektor UMKM menyerap 91,03% dari total 
angkatan kerja yang bekerja. Ketiga, kontribusi 
UMKM dalam pembentukan PDB cukup 
signifikan yakni sebesar 33% dari total PDB. 
Belum kokohnya fundamental 
perekonomian Indonesia saat ini, mendorong 
pemerintah untuk terus memberdayakan Usaha 
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Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).Sektor ini 
mampu menyerap tenaga kerja cukup besar dan 
memberi peluang bagi UMKM untuk 
berkembang dan bersaing dengan perusahaan 
yang lebih cenderung menggunakan modal 
besar (capital intensive).Eksistensi UMKM 
memang tidak dapat diragukan lagi karena 
terbukti mampu bertahan dan menjadi roda 
penggerak ekonomi, terutama pasca krisis 
ekonomi.Kedudukan yang strategis UMKM 
tidak terbantahkan dalam perekonomian 
nasional/daerah dalam meningkatkan 
penyerapan dan kesempatan kerja, kesempatan 
usaha, dan pendapatan bagi sebagian besar 
masyarakat. 
Pada tahun 2011 UMKM mempunyai 
andil  besar terhadap penerimaan negara dengan 
menyumbang 61,9 persen pemasukan produk 
domestik bruto (PDB) melalui pembayaran 
pajak, yang diuraikan sebagai berikut : sektor 
usaha mikro menyumbang 36,28 persen PDB, 
sektor usaha kecil 10,9 persen, dan sektor usaha 
menengah 14,7 persen melalui pembayaran 
pajak. Sementara itu, sektor usaha besar hanya 
menyumbang 38,1 persen PDB melalui 
pembayaran pajak (BPS, 2011).Sebagian besar 
(hampir 99 persen), UMKM di Indonesia adalah 
usaha mikro di sektor informal dan pada 
umumnya menggunakan bahan baku lokal 
dengan pasar lokal. Itulah sebabnya tidak 
terpengaruh secara langsung oleh krisis 
global.Laporan World Economic Forum (WEF) 
2010 menempatkan pasar Indonesia pada 
ranking ke-15. Hal ini menunjukkan bahwa 
Indonesia sebagai pasar yang potensial bagi 
negara lain. Potensi ini yang belum 
dimanfaatkan oleh UMKM secara maksimal. 
Setiap daerah mempunyai corak 
pertumbuhan ekonomi yang berbeda 
dengandaerah lain. Oleh karena itu, dalam 
perencanaan pembangunan ekonomi suatu 
daerahpertama-tama perlu mengenali karakter 
ekonomi, sosial, dan fisik daerah itu 
sendiri,termasuk interaksinya dengan daerah 
lain. Dengan demikian, tidak ada 
strategipembangunan ekonomi daerah yang 
dapat berlaku untuk semua daerah. Namun di 
pihaklain, dalam menyusun strategi 
pembangunan ekonomi daerah, baik jangka 
pendekmaupun jangka panjang, pemahaman 
mengenai teori pertumbuhan ekonomi wilayah 
yangdirangkum dari kajian terhadap pola-pola 
pertumbuhan ekonomi dari berbagai 
wilayah,merupakan satu faktor yang cukup 
menentukan kualitas rencana pembangunan 
ekonomidaerah (Darwanto, 2002). 
Pembinaan dan pengembangan UMKM 
merupakan suatu keharusan dalam rangka 
peningkatan ekonomi rakyat, percepatan 
pertumbuhan dan peningkatan ekonomi 
wilayah.Mengingat ragam dan rentang usaha 
UMKM bervariasi baik jumlah maupun luas 
cakupan yang hampir berada pada semua sektor 
ekonomi sehingga muncul permasalahan 
pengelolaan UMKM yang tidak fokus pada 
komoditas dan jenis usaha yang 
potensial.Kondisi ini dapat berdampak pada 
pembinaan dan pengembangan UMKM yang 
tidak efektif. 
Pada penelitian tahun pertama telah 
diteliti profil UMKM di Kota Tanjungbalai serta 
telah diidentifikasi sepuluh komoditi dan jenis 
usaha unggulan dari berbagai sektor/subsektor 
yaitu: pengasinan ikan, jasa keuangan/simpan 
pinjam, perdagangan hasil perikanan, budidaya 
kerang, industri tepung ikan laut,budidaya ikan 
di tambak, , pisang, perdagangan hasil pertanian 
dan mimi market. Selain itu, didapat juga faktor 
pendorong dan penghambat dalam 
pengembangan komotiti unggulan tersebut. 
Faktor pendorong yang ditemukan pada 
kelompok dan jenis usaha di Kota Tanjungbalai 
meliputi bahan baku tersedia dengan baik, 
kemudahan dalam menjalankan usaha, modal 
yang tidak terlalu besar, merupakan komoditi 
dan jenis usaha unggulan daerah, lokasi yang 
terjangkau dan adanya dukungan dari 
pemerintah. Sementara itu, faktor penghambat 
yang didapat dalam pengembangan komoditas 
dan jenis usaha unggulan meliputi spesialisasi 
tenaga kerja (kurangnya SDM yang 
berkualitas), tidak memiliki izin usaha, rentan 
terhadap perubahan harga, persaingan dalam 
perekonomian semakin ketat, dan iklam/cuaca 
yang tidak menentu dimana komoditas dan jenis 
usaha unggulan di Kota Tanjungbalai lebih 
didominasi oleh sumberdaya sektor perikanan. 
Mengingat masih terdapat beberapa 
permasalahan dalam menangani pengembangan 
komoditi dan jenis usaha unggulan tersebut 
yang menyangkut bagaimana peranan 
perbankan, kebijakan pemerintah dan daur 
ulang produk yang belum diketahui sehingga 
hasil penelitian pertama masih harus dilanjutkan 
dengan tujuan menemukan model yang sesuai 
dalam rangka pengembangan komoditas dan 
jenis usaha unggulan di Kota Tanjungbalai. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Analisis Data 
Analisis data primer dan sekunder 
dilakukan dalam rangka menjawab 
tujuanpenelitian.Untuk menjawab tujuan 
pertama dan kedua, analisis yang dilakukan 
adalah analisis diskriptif. Khusus untuk 
mengetahui daur hidup komoditi digunakan 
analisis PLC (Product Life Cycle) .Hasil 
analisis deskriptif tersebut digunakansebagai 
bahan untuk penyusunan rekomendasi.Tujuan 
kedua yakni dalam rangka analisis penetapan 
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strategi pengembangan untuk mendapatkan 
model yang sesuai digunakan analisis SWOT 
  Analisis SWOT yang didasarkan pada 
hasil penentuan komoditi, produk, dan jenis 
usaha unggulan UMKM daerah, baik menurut 
sektor/subsektor ekonomi maupun lintas 
sektoral, diberikan rekomendasi kebijakan atau 
saran-saran model pengembangan yang 
diperoleh berdasarkan hasil indepth interview 
dan Focus Group Discussion (FGD) di tingkat 
Kota. Rekomendasi model pengembangan 
komoditi, produk, dan jenis usaha unggulan 
UMKM diharapkandapat dimanfaatkan oleh 
Pemerintah Daerah, dinas/instansi terkait, 
perbankan, dan parastakeholders sebagai 
referensi dalam pembuatan kebijakan lebih 
lanjut. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Peranan perbankan dalam 
pengembangan UMKM 
Perbankan sangat berperan dalam 
menunjang perekonomian suatu daerah 
termasuk tanjungbalai dalam rangka 
mendukung program pemerintah dan 
memperlancar modal usaha bank yang ada di 
Kota Tanjungbalai. Peran yang sangat utama 
dari perbankan adalah sumber kredit bagi 
pelaku usaha UMKM.  
Posisi kredit UMKM untuk Kota 
Tanjungbalai meningkat dari tahun 2008 sampai 
2010, kemudian mengalami penurunan dari 
tahun 2011 hingga 2012 hal ini disebabkan masi 
terdapat tunggakan-tunggakan pada tahun 
sebelumnya sehingga perbankan lebih berhati-
hati dalam mendistribusikan pembiyaaan pada 
pelaku UMKM. 
Jenis kredit yang disalurkan oleh 
perbankan kepada pengusaha UMKM adalah 
skim kredit KUR (kredit usaha rakyat). 
Beberapa kendala yang dihadapi perbankan 
dalam penyaluran kredit di Sumatera Utara pada 
umumnya dan kota Tanjungbalai pada 
khususnya antara lain dari calon debitur yaitu:  
1. usaha dari pelaku usaha yang belum 
feasible  
2. pelaku usaha masih memiliki tunggakan 
kredit program sebelumnya 
3. sebagian besar pelaku usaha tidak 
memiliki NPWP 
4. adanya persepsi masyarakat bahwa KUR 
adalah program pemerintah berupa 
bantuan (HIBAH), sehingga calon debitur 
mempunyai keberanian menunggak. 
Sedangkan faktor internal dari pihak perbankan 
adalah  
1. terbatasnya tenaga pemasaran kredit  
2. keterbatasan jaringan kantor cabang. 
3. Belum tersedianya data base UMKM 
binaan SKPD 
4. Untuk kredit dibawah Rp. 50.000.000,- 
belum adanya perangkat analisa kredit 
yang lebih sederhana dan praktis. 
 
2. Daur hidup komoditi dan jenis usaha 
unggulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
penelitian tahun pertama komoditi unggulan 
Kota Tanjungbalai adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. KPJU Unggulan Lintas Sektor di Kota 
Tanjung Balai 
No Sektor/Sub 
Sektor 
Usaha 
KPJU Skor 
Terbobot 
1 Perindustrian Pengasinan Ikan 0.0553 
2 Jasa Jasa Keuangan/Simpan 
Pinjam 
0.0384 
3 Perdagangan Pedagang Hasil 
Perikanan 
0.0363 
4 Perikanan Budidaya Kerang 0.0315 
5 Perikanan Penangkapan Ikan di 
Laut 
0.0308 
6 Perindustrian Industri Tepung Ikan 0.0296 
7 Perikanan Budidaya Ikan di 
Tambak 
0.0280 
8 Buah-
Buahan 
Pisang 0.0268 
9 Perdagangan Pedagang Hasil 
Pertanian 
0.0241 
10 Perdagangan Minimarket 0.0236 
Sumber : Data Primer (diolah) 
 
Apabila ditelaah lebih lanjut dari 10 
KPJU unggulan lintas sektor, pada sub sektor 
perikanan dan sektor perdagangan masing-
masing 3 KPJU unggulan,2 KPJU berada dalam 
sektor perindustrian dan masing-masing 1 KPJU 
terdapat pada sektor pertanian dan sektor jasa. 
Bila dilihat dari Komposisi KPJU unggulan 
lintas sektor tersebut, menunjukkan 
bahwaorientasi kegiatan ekonomi di Kota 
Tanjungbalai berbasis pada sektor perdagangan, 
perikanan dan perindustrian. 
Untuk lebih memperdalam sejauh mana 
kedudukan-kedudukan KPJU unggulan lintas 
sektor 1 (satu) sampai 10 (sepuluh), dilakukan 
pemetaan (kedudukan) setiap KPJU unggulan 
lintas sektor satu terhadap KPJU unggulan lintas 
sektor yang lain.Kedudukan setiap KPJU 
unggulan lintas sektor tersebut didasarkan atas 
hasil penilaian terhadap faktor-faktor Prospek 
dan Potensi saat ini. 
Penilaian aspek prospek yang mencakup 
faktor (1) Kesesuaian dengan kebijakan pemda, 
(2) prospek pasar, (3) minat investor, (4) 
dukungan dan program pembangunan 
infrastruktur usaha, (5) resiko terhadap 
lingkungan, dan (6) tingkat persaingan. Aspek 
potensi mencakup aspek(1) jumlah unit usaha 
/pengusaha saat ini, (2) Kesesuaian dengan 
budaya/keterampilan masyarakat, (3) 
penguasaan masyarakat terhadap teknologi dan 
pengelolaan usaha, (4) Ketersediaan sumber 
daya alam (bahan baku, lahan), (5) intensif 
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harga jual produk, dan (6) daya serap pasar 
domestik. 
Berdasarkan penilaian narasumber pada 
forum FCG di tingkat kabupaten/kota, rata-rata 
hasil penilaian (skor) terhadap semua aspek 
potensi dan prospek sebagai berikut : 
Tabel 2. Prospek dan Potensi KPJU Unggulan 
Lintas Sektor di Kota Tanjungbalai 
Sektor/Sub 
Sektor Usaha 
KPJU 
Rata-rata Skor Kategori 
Prospek Potensi Prospek Potensi 
Perindustrian Pengasinan Ikan 3.4468 4.1627 Baik 
Sangat 
Tinggi 
Jasa 
Jasa 
Keuangan/Simpan 
Pinjam 
3.4167 3.3333 Baik Tinggi 
Perdagangan 
Pedagang Hasil 
Perikanan 
3.4405 3.7302 Baik Tinggi 
Perikanan Budidaya Kerang 3.2246 3.6944 Baik Tinggi 
Perikanan 
Penangkapan Ikan 
di Laut 
3.6528 3.9278 Baik Tinggi 
Perindustrian 
Industri Tepung 
Ikan 
3.1175 3.3917 Baik Tinggi 
Perikanan 
Budidaya Ikan di 
Tambak 
2.5333 2.7083 Cukup Sedang 
Buah-Buahan Pisang 2.8063 2.800 Cukup Sedang 
Perdagangan 
Pedagang Hasil 
Pertanian 
3.0452 2.9333 Baik Sedang 
Perdagangan Minimarket 3.1722 2.8833 Baik Sedang 
 
Berdasarkan nilai skot Potensi dan 
Prospek ke 10 KPJU Unggulan dengan batas 
nilas skor =3 (yaitu potensi Sedang dan Prospek 
Cukup), maka posisi setiap KPJU Unggulan 
satu dengan yang lain disajikan pada Gambar 
dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Kwadran KPJU Unggulan 
UMKM  
 
3. Model Pengembangan KPJU UMKM di 
Kota Tanjungbalai  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dikemukakan, dapat direkomendasikan 
beberapa model kebijakan sebagai berikut : 
a. Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai perlu 
membuat grand designpengembangan 
UMKM Kota Tanjungbalai dengan cara 
menyiapkan setiapdaerah agar 
mengembangkan komoditi/produk/jenis 
usaha Unggulan masing-masing, 
karenaberdasarkan hasil penelitian terdapat 
beberapa KPJu unggulan yang berbeda 
antardaerah hingga ketingkat kecamatan 
ataupun desa, sehingga antar daerah 
memiliki kompetensi inti yang berbeda-
beda. 
b. Berdasarkan grand design tersebut akan 
terpetakan komoditi unggulan masing-
masing daerahsehingga bisa dibangun 
integrasi horizontal antar daerah yang 
memiliki komoditi unggulanyang sama. 
Integrasi horizontal tersebut akan 
menciptakan adanya sharing resourcesdan 
akhirnya mampu menciptakan skala 
ekonomis yang menyebabkan penurunan 
biayasehingga terbangun keunggulan 
bersaing bersama. 
c. Pemda Kota Tanjungbalai perlu membangun 
integrasi vertikal dari hulu-hilir untuksetiap 
komoditi dan jenis usaha unggulan. Integrasi 
vertikal tersebut dibangun mulai dari bahan 
baku sampaike produk akhir dalam sebuah 
sistem agribisnis yang baik, sehingga 
terbangun supply chain setiap komoditi dan 
jenis usaha unggulan di daerah ini. 
d. Pengembangan komoditi dan jenis usaha 
unggulan yang dikelola UMKM kedepan 
juga membutuhkansentuhan teknologi, 
karena teknologi merupakan salah satu alat 
untuk menciptakankeunggulan bersaing 
produk itu sendiri. 
e. Pengembangan komoditi unggulan 
membutuhkan keterlibatan dan perhatian 
semua stakeholders UMKM itu sendiri. 
Untuk itu, Pemda kota Tanjugbalai 
perlumembangun kolaborasi saling 
menguntungkan antar seluruh komponen 
stakeholders,sehingga pengembangan 
UMKM tersebut berjalan dengan baik dan 
masalah yangdihadapi dapat diselesaikan 
secara komprehensif. 
f. Pengembangan komoditi dan jenis usaha 
unggulan seyogyanya dituangkan kedalam 
bentuk ketentuan hukum (seperti Perdaatau 
Surat Keputusan Kepala Daerah, atau 
dituangkan dalam dokumen RPJM), 
sehinggabersifat mengikat dan menjadi 
acuan bagi semua instansi dan pemangku-
pemangkukepentingan lain dalam 
pengembangan UMKM yang berorientasi 
bisnis. 
g. Salah satu aspek strategis dalam 
pengembangan komoditi dan jenis usaha 
unggulan untuk UMKM adalah peningkatan 
akses dan pengembangan atau jangkauan 
pasar. Kebijakan dan program yangtelah 
dilaksanakan dalam rangka memfasilitasi 
akses dan pengembangan pasar produk 
UMKMperlu lebih ditingkatkan, khususnya 
dalam hal yang berkenaan dengan faktor 
penentu dan pendorong (determinant/driver 
factor) akses dan pengembangan pasara, 
antara lain pemenuhan persyaratan mutu, 
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kemasan, serta ketersediaan modal kerja. 
Sehubungan dengan itu maka : 
- Program pelatihan yang disertai dengan 
pendampingan sangat diperlukan oleh 
UMKM secara berkelanjutan meliputi aspek 
kewirausahaan, aspek teknik dan teknologi 
prodsuksi, serta aspek manajemen usaha. 
- Pengembangan jejaring usaha antara 
UMKM 
- Peningkatan sarana dan prasarana 
pemasaran serta pengembangan sistem 
informasi untuk peluang pasar bagi komoditi 
unggulan. 
- Pengembangan kemitraan dengan usaha 
menengah dan besar. 
h. Pengembangan UMKM memerlukan 
peningkatan akses kepada sumber 
pembiayan melalui penguatan lembaga 
keuangan mikro atau lembaga pembiayaan 
alternatif sehingga UMKM yang tidak 
bankable tetapi feasible dapat  mengatasi 
permasalahan keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model Pengembangan KPJU 
unggulan UMKM 
 
D. KESIMPULAN 
1. Peranan perbankan dalam pengembangan 
UMKM di Tanjung Balai relatif meningkat 
tetapi masih mengalami beberapa kendala 
antara lain terbatasnya tenaga pemasaran 
kredit, keterbatasan jaringan kantor cabang, 
belum tersedianya data base UMKM binaan 
SKPD serta belum adanya perangkat analisa 
kredit yang lebih sederhana dan praktis. 
2. Komoditi unggulan di sektor perindustrian 
dengan jenis KPJU pengasinan ikan 
memiliki prospek baik dan potensi sangat 
tinggi, di sektor jasa dengan jenis KPJU jasa 
keuangan/simpan pinjam memiliki prospek 
baik dan potensi tinggi, di sektor 
perdagangan dengan jenis KPJU pedagang 
hasil perikanan memiliki prospek baik dan 
potensi tinggi, di sektor perikanan dengan 
jenis KPJU budidaya kerang dan 
penangkapan ikan di laut memiliki prospek 
baik dan potensi tinggi, di sektor 
perindustrian dengan jenis KPJU industri 
tepung ikan memiliki prospek baik dan 
potensi tinggi, di sektor perikanan dengan 
jenis KPJU budidaya ikan di tambak 
memiliki prospek cukup dan potensi sedang, 
di sektor buah-buahan dengan jenis KPJU 
pisang memiliki prospek cukup dan potensi 
sedang, kemudian di sektor perdagangan 
dengan jenis KPJU pedagang hasil pertanian 
memiliki prospek baik dan potensi sedang, 
dan pada sektor perdagangan juga dengan 
jenis KPJU minimarket dengan prospek baik 
dan potensi sedang. 
3. Rekomendasi model yang dianjurkan adalah 
pembuatan grand design pengembangan 
UMKM pada setiap daerah dalam 
mengembangkan komoditi/produk/jenis 
usaha unggulan sehingga dapat dibangun 
integrasi horizontal antar daerah, perlu 
membangun integrasi vertikal dari hulu-hilir 
(value Chain) untuk setiap komoditi dan 
jenis usaha unggulan serta pengelolaan yang 
membutuhkan sentuhan teknologi, 
dibutuhkan perhatian semua stakeholder 
dalam pengembangan komoditi unggulan, 
memberikan ketentuan hukum seperti perda 
atau surat keputusan kepala daerah yang 
dituangkan kedalam dokumen RPJM pada 
komoditi dan jenis usaha unggulan, 
peningkatan  akses dan pengembangan atau 
jangkauan pasar serta peningkatan akses 
kepada sumber pembiayaan melalui 
penguatan lembaga keuangan mikro atau 
lembaga pembiayaan alternatif 
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